ABSTRAK

Muhammad Khoirul Munadi (2017):  Studi Komparatif Penafsiran As-Sa’di
dan Ibnu ‘Asyur Tentang Ayat-Ayat
Mutasyabihat dalam Al-Quran.

Ayat-ayat al-Quran secara substansinya terbagi menjadi dua; muhkam dan
mutasyabih. Muhkam berarti maknanya jelas dan tidak dipertentangkan konten
hukumnya oleh ulama. Adapun mutasyabih pada ayat Al-Quran adalah kalimat yang
belum jelas, hingga dalam penafsirannya terdapat perbedaan-perbedaan. Di interna
kaum muslimin terdapat perdebatan dan saling klam pendapatnya lebih benar
daripada yang lain pada pembahasan ayat-ayat mutasyabihat, yaitu dua kelompok
besar dalam ahlussunnah wal jamaah; Asy’ariyyah dan Salafiyyah. Argumentasi,
debat panjang hingga mengkafirkan kelompok lain menjadi problematika internal
yang harus segera diselesaikan. As-Sa’di dan Ibnu ‘Asyur adalah dua ulama besar
yang sama-sama hidup di awal abad ke-20. As-Sa’di besar, menetap dan berdakwah
di Arab Saudi, sementara Ibnu ‘Asyur mengajar dan berdakwah di Tunisia. Kitab
tafsir mereka menjadi objek penelitian untuk mengetahui bagaimana penafsiran Ibnu
‘Asyur dan As-Sa’di dalam menafsirkan ayat-ayat asma’ dan sifat Allah dan
konsekuensi penafsiran keduanya terhadap klaim golongan selamat ahlussunnah wal
jamaah. Pendlitian ini dikategorikan ke dalam motede penelitian kepustakaan
(library research), karena objek material penelitian ini menggunakan bahan-bahan
tulis kepustakaan seperti kitab tafsir dan buku-buku kategori ulumul quran. Penelitian
ini menggunakan metode komparatif (mugaran), yaitu suatu analisa perbandingan di
antara pendapat-pendapat para mufassir dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Quran dan
manha (metode) mereka dan mendiskusikan hal itu melalui analisa yang ilmiah.
Studi komparatif penafsiran As-Sa’di dan Ibnu ‘Asyur tentang ayat-ayat mutasyabihat
dalam al-quran menghasilkan beberapa kesimpulan; pertama, asma’ dan sifat Allah
adalah bagian dari mentauhidkan (mengesakan) Allah dalam akidah Islam. Adatiga
cara berinteraksi dengan asma’ dan sifat Allah, yaitu tafwidh (menyerahkan makna
ayat kepada Allah), ta’wil (mengalihkan makna ayat ke makna lain), dan itsbat
(menetapkan sifat bagi Allah yang sifat tersebut tidak sama dengan sifat mahluk);
kedua, Cara terbaik mendamaikan ahlussunnah wal jamaah dalam pandangan peneliti
adalah menjauhkan seluruh kaum muslimin dari lumbung bid’ah, yaitu: Rafidhah,
Khawarij, Jahmiyyah, Jabariyyah, Mu’tazilah, Mujassimah, Musyabbihah dan
Mu’aththilah. Manakala kaum muslimin sepakat akan kekufuran mereka, pada
momen tersebut Islam dan pengikutnya telah terhindar dari kesesatan yang nyata,
semakin bersatu pula umat rasulullah dan hidup sesuai dengan petunjuk RabbNya.
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ABSTRACT

Muhammad Khoirul Munadi (2017): A Compar ative Study on Exegesis of As-
Sa’di and lbnu “‘Asyur about Unclear
Verses (Mutashabihat) in the Qur’an

Verses of the Qur’an are substantially divided into two, namely clear verses
(muhkam) and unclear verses (mutashabihat). Muhkam means the verses have
meaning and legal content that are clear and not disputed by Muslim scholars.
Mutashabihat verses in the Qur'an are unclear sentences so that there are differences
intheir interpretation. In the interna of the Muslim scholars there is a debate and
claim that their opinions are truer than others when discussing the unclear verses.
They are divided into two major groups in ahlussunnah wal jamaah, namely
Asy'ariyyah and Salafiyyah. Argumentations, a long debate, and to disbelief of other
groups become an internal problem that must be resolved quickly. As-Sa’di and Ibnu
‘Asyur are two great Muslims scholars who both lived in the early 20th century. As-
Sa’di growth, settled, and preached in Saudi Arabia, while Ibnu “‘Asyur taught and
preached in Tunisia. Their books of exegesis are the objects of this research in order
to know the ways of interpretation that were done by As-Sa’di and lbnu ‘Asyur in
interpreting the verses of asma (names of Allah) and the nature of Allah and the
consequences of their interpretation to the claim of the groups in ahlussunnah wal
jamaah. This research is categorized into a library research because the object of the
research uses literature materials such as books of tafsir and books in ulumul quran
category. The method used in this research was the comparative method (mugaran),
which is a comparison analysis among the opinions of the exegetes in explaining
verses of the Qur'an and their manhaj (method) and discussing them through
scientific analysis. This comparative study has some conclusions: First, names and
the nature of Allah are part of the persecuting Allah in the Islamic creed. There are
three ways of interacting with asma and the nature of God, i.e. tafwidh (handing the
meaning of the verse to Allah), ta'wil (transposing the meaning of the verse to another
meaning), and itsbat (determining the character of Allah whose nature is not the same
as the beings’ nature). Second, the best way to reconcile ahlussunnah wal jamaah is
to keep the Muslims from the barn of bid’ah (heresy), namely Rafidhah, Khawarij,
Jahmiyyah, Jabariyyah, Mu’tazilah, Mujassimah, Musyabbihah and Mu’aththilah.
When Muslims agree on their kufr, at that moment, Islam and its followers have been
spared from real apostasy, and the followers of rasulullah are more united and living
in-accordance with the commands of His Rabb.
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